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F{ qJ KU M M Eru [J RUT' AL-& h{AZALI dAM EBM U TA! ffi SYAH

A. Ferhedaam darp Fersan"naarr Dasar F{r.ektlm antara aB€trazali dan lbmsj

Tair*Eyatl

1. Dasan !''krkurn menurut al-Ghazali

Dasar atau sumben hukum lslarn rnenurut al-Ghazali adalah,

perfama . al-Ghazali menempetkarr at-Qut'an sebagai sumher hukum

utarna. Kennudian tlnutan kedr"ra baru as-Sua'lnah, Ketiga, l.inna, dan

k*empat adalah al Qiyas*aql; metode pemikiran {istithrnan), yakni

interpretasi dan analogi; senta taklid dan ijtihad. Uraian tentang

maslahah merupakan tannbahan bagi pembiearaan tentang t<eernpat

landasan tensebut.l !a meletakkan maslahah satu tingkat di bawah al

Q[Yas.

Berangkat dani kepribadiannya yang selalu melakukan

teoiogisasi fiqti, a! Maslahah sebagai rnetode pemikiran dibatasi

dengan beberapa persyaratarr" Satah satr: persyaratan tersebut antara

!ain, bahwa al maslahalx harus didasarkan pada nash-naeh (tek-teks

t Al-strazali, al Mwst*s{a min ollyn a! (lshwl,vol, I" Dar al fiI,ry, t.th,, trlm. 284-315



fit]ffrils) yirns ede. al-$t'laaali tidalc menoiak samn sekali al Maslahah,

sehagalmsile trrapg dilaku$Eerr tertiarJap !stihsei':, tetapi kualifikasi yans

ejiseciiriren untuk n'reg'lersrna rr:aslahah tiriak rnengijinken n'leslahah

t*tap **b*:gai prinsip p*rrri$tirun yang ind*penden.2

2" Dasan F{ut<unn Menunut lbn Tairniyah

Seeara un1Ltm, Ushr"ll tlqh lbn Tairniyah s&ma dengan Ushul fiqh

&hmad lhn F{*nhal. Demikian kesirnpulan beberapa ahli ushul

dimntaranya fVluharnmad Abu Zahrah.3 $ecara benulrutan, daear hukum

lslarn rner:unut lbn Tainniyah edalah al-Qr.lfan, selanjutmya pada urutam

kedue adalah al Hadist. Eerbeda dengan Ahrnad lbn !-lanbal yang

rneletakkan al Qulr'an sejajar dengan al hladits, !bn Taimiyah

msletakkan F{adist sebagai surnber hukum kedua setelah Al-qur'an. la

r"nenolak tenhadap dlbolehkannya menghapus al Qudan dengan l"{adits

(nas/<h al Qwr'an bi as Sunnah). Ketiga adalah l.inna'. l"ima' yartg

dlmaksudkan oleh lbn Tairtiyah adalah kesepakatan para {".llama kaurn

Muslimin mengenai suatu hukurn dari bebenapa hukulrn.4Keernpat,

Qauil as $hahabi dan Tabi'in, $ebagai pelengkep dan ponyemptlrna

2 Ibid., htrrn. 3 i5.
' Muharnrnad Abu Ealerah, lbn Taimiyah Nayatuhu wa 'Asrwhu Ara'uh wa Fiqhuh,t.t.: Dar al

fikr al ,A,rahi, t,th., lrlna. 453.
* Muhamnwd Arni.n, Iitihctd {bn Tairniyah t}alarn Biclang liikh trslarn, Seni INI$, Jilid Etr,

Jakarta, tr991, h!m, 7S.



l6

dalam rnemesahkan persoalan fiqhiyyah yang l<etentuan hukumya

tidak tersui'at dan tersirat dalam dalil naqli, ia rnenggunakan dalil aqli

seperti: qiyas -lbn Taimiyah menerima ftiyas sebagai dasar hukurn;

aclalah msnshimpun dua masalah yang serllpa dar"r mernisahkan

(rnembedakan) dua nnasalah yang berbeda* , a[ lstishab, al Maslahah

Mursalah, el Urf, dengan tetap menjadikan Al Qur'an darl $unnah

sebagai dasar pijakam dan sekaligus alat kontrol ijtihadnyas.

Sebagairnana alrli ushul fiqh yang lain, lbn Taimiyah

berkeya[<inan tidaklah murgkin tidak ada nash yang tidek mengandung

rnaslafrat yang disyari'atkan {maslahat rnasyru'ah)" Ebn Qayyin'l al

Zaujiyah benpendapat tenrtaprg maslahah persis dengan gurunya yamg

tidak lain adalah lhn Tairniyah, secara tegas nnenyatakan bahura

$esungguhnya syeriat didasarkan atas pembinaan dan esas-asasnya

ia[uh didas&rkan atas hikmmh den kemas[ahatan urnat manu$ie.0

3. P*r-b*ii*;n [-]*sav [-lt.i['.tirn afitilra a[-Glraeali d,:n lbn Taimiyah

$serbetiaan ciasan hukr"lrn lelam yans dipergunakan al-Ghazali

deln ibnu Talrniyai"r, sefiara globei bisa diarnbil kesirnpulan dimana

dalam rTl#ng#!*mskan deitii-dalil yamg bers$at aqliyah {qiyas, nnaslahah

' Al Ashinri ,lv{ajmu' al Fattwp Syekh Islam Ahmad lhn Taimiyah,, t,p., t.t,, t, th., hlrn. 48.
6 

lbm Qayyim al f;auziyah, Al Qiy*s Ji as Syar''i al lslarni, Dar al 'alaq Jadidah, Eeirut, 1982,

htrm.3.
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darr yang lainnya), al-Ghazati rnemberiksn persyaratan yeng sangat

rinc! dan ketat sekali. Ia menolak dalit aq[i yang hanya didasarkan atas

kemaslahatan umat. mn sich. Eertolak dari pandangannya yang

eenderung teologis, ia rnengharuskan masalah tensebut diatas

dlkernbalikan kePada dalil nash"

$ernentara lbnu Taimiyah, mes$<ipr"ln ia tetap menjadikan al

Qua"'an dan Sunnah sebagai dasan pijakan ijtihadnya, narnun dalam

rnenggLinakan dalil-dalil aqli, ia merlerirna setiap tindakan yang oleht

pelai<unya dianggap sebagai suatu yang mengandur:g maslehat, malqa

kennaslahatan itu dapat diterima, sebelurn ada dali$ nash yang

melarang tlndaken tersebut. lbnu T'aimiyah menentpatkanr qaul a$

$hahabi dan T'abi'in sebagai dasar hukurn keempat setelah ljryla',

sedang al-Ghazali tidak.

Perbedaan yang lain adalatr sebagelrnana yang dlkatakan para

ahli ushul, bahwa sec&ra prinsip tlshu! fiqh lbriu Tairniyah sama

dengan usl'rr"ll fiqh lbn Hanbafl, karena ia adalah penganut setia ajaran

lbn hlanbal.

4. Persamaan ffiasan !-{ukunn antara al Ghazali dan lbnu Taimiyah

Di antara persarnaan dasar hukum yens dipergunakan al-

Ghazali dan lbEtu Tairniyah, yaitu mereka sama*sama menempatkan al-

Qur'an dan al hladits sebagai dasar hukum lsiam yang utama,
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$elanjutnya l.ima' sebagai dasar hukurn yang ketlga. Merelta .!uga

mengakui dsn menggunakanr dalil-dalii aqti untuk memeeahkan

persoalan-persCIal€n yeng membutuhkan ijtlhad'

B. Fer,,bedaan dan Fensamaan a! Mae[ahah sehagaB Dasar l'Eurktlam

menurq.at s!4haaafli da* lhnu Ta8mfiyalt

x. A! Mastehah $ebagai Dasar F{r.lkurn menurut al Ghazali

Al-Ghazali rnengklasifikasikan lstislah sejajar dengan !stihean.

Eetislah yarxs tdimaksud adalah ffira yang diakui oleh syara' untuk

nlensrnpatkan hukunr dalam kasus dimana tidak ditemukan nash dan

i"irna' yang menetapkan atau merlgg{Jgurkamnya, letlslah ini oleh para

mhli tishuh tiqh dikatakanr sebagai usaha rnelakukan ijtihad atas dasar

maslahah mursaiah. .,!adi, istislah rnerupakan bentult l<onkrit aplikasi

rmaslahah murealah.T

ilmri sini hisa diambil satu kocimpu[an bahwa al-maslahah

mursalah menurut a!*Ghazali sejajan dengan istihsan. Dalam bagien

hukulrn, al-Ghazali rnembahas pengertlan yang pating esensial dirnana

la sering nnenyebutt{.an al Maslahah. al-Ghaeali nnengidemtikkan al

Mastahah dengan munasabafi meskipun sebenarnya tidak sam&

pers!s.

7 AI Chazali, Gp^ Cit., Vol. $, trina" 305.
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Term marmasabah gni diterangkan secarg rinci sehingga dari

keterangar"l tensehut dapat dibedakan dengan rnaslahah. Diantara

beberap:a klaslfikasi muflasib yang palinE signifikan adaNah hahwa

klasitikasi ini menerensken hubungan munasabah dengari maslahah

rnaLrpun perbedaan antara istislah danr istihsan. Mulnasabah dibagi ke

dalarn empet kategori. Perfama, rfiunasebeh )rang didukung dan

sesuai landasan tekstual ldlusus. l{edua, rnunasabah yans tidak

sesuai dan tidak didukung lendasan tekstual. Keffga, munas&bafi ymng

tida$< sesuai tapi dldukurlg landasan te$(stual. Keempaf, rnunasabah

yang didukung landasan tekstual.8

Al-Ghazeli menambahlqan bahwa dalamr klasifikasi di ata$,

$<ategori pertartla dapat diterinra olef-l semua pakar hukurn. Kategori

kedua disebLrt lstihsan" Kategorl keempat, disebut istielah atau isfid/a/

al rnursa!. Dari ktasifi$<asi irni ,lelas bahwa al maslahah merupakan

pentimbangan dasar untuk rnernutuskan keserasian atau iTlur"lasabeh

dari sesuatu yang justnr: tidak dinniiiki mieh istihsam, tetapi {riunasabalx

dari rfieslehffih tenganrtulng pada kesenasiannya dengarr teks pada

urnL!rTiBtye. Jadi al-Ghazali rnenerlrna el Maslahah sebagai dasan

hukum, dengam catatan melnpunyai keserasian yang dldukung oleh

!andasan tekstual*paling tidak jenisnya diakui.

r lbid., hlru. 3o$
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?. Al Maslahah sebagai Dasar F{ukurnr menurut lbn Taimiyah

lhnu Taimiyah mee"rggunakan al Maslahah sebagai dasar hukum

terhadap persoalan-persoalan yang tidak dijumpai dali$nya hukumya

dalarn al Qur'an, Sunnah, al Xjma', Qaul ash Shahabi dan Qiyas.e

Al fuIaslahah dijedikan *ebagai penopang tenhadap persoalan-

persoalan ysng tidak ditemui dalil hukumnya dalarn nasfi. Dalam arti

bahwa nraslahat sebagai selah satu dasar hurkue-n *walaupun tidak

mendapatkan penrbenarfin atau pembatalan dari syara'-- tetapi tidak

r"nenyirnpang dari rnaksud syari'at.

Sebagai pengikut setia lbn l"lanbat yans secara khusus

melahirkan konsep Maslahah -rnaslahah mursalah-- eetelah lrnarn

&llaliklo, dalamr ushul tiqhnya ia nnernposisikan al Maslahah dalarn

bahasan tensendini dan rnenjadikannya sebagai ealah satu sumber

dalann rnencari landasan hukurm.

3. Perhedaan al Maelahall sebagai Dasan Fflukurir antara al-Ghazali darr

lbn Tairniyah

'Al Ashirni., Loc, {it,
t0 

A-l Butlry, llawabdt *l Masluhah Ji as Syari'ah al lslarnia&, Beirut : AX ktruassasah ar
Risalah, 1982 M;hlnr" 368-359.
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Al-Ghazali rnenerlma al Maslahah sebagai salah satu dasar

hukurn lslam, akan tetapi peelerirnaan itu tidak sepenuhnya. al Ghazali

mengakui al Maslahah sebagal dasar hukum yang tidak independen,

karena setiap penyelesaian persoalan *penetapan hukumnya-

seharusnya dilandasi oteh dalil nash'

Lain halnya deylgam lbnu Talrriyah, al Maslahatr di^iadi[<an

sebagai landasas'l hurkusn lslarn secas"a lebih independen, waiaupun

sebenarnya ia tidal< semata*mate snenafikan dalil-dalil nash' Artinya,

datil4atil mash tidak diposisikan sebagai pedornan yffing rnutiak dalam

rnensetapkan suatu hukum. Akan tetapi dalil-dalil nash tersebut

dipmndang sebagai suatu milai-nilai yang akan mengilharni suatu

penetapan hukum.

4. Fersanraan al Mastahah sebagai Dasar Hukum antana al Ghazaii dan

lbnu T"aimiyah

Al-Ghazali dan lbnu Taimiyah *dalam kitab ushul fiqh: sama-

sama rnenyebutkan ba!'rwa a[ Maslahah sebagai salah satu di aRtara

dalildalil aqli, sclairl qlyas, lstihsan, istishab dan yang lainnya'11

Mereka rnermisehkan dan mernbedakan antara al Maslahah dengan

" Ldrat, *l hfust*sfa 
" 
hlm. 2S4-315, dan Majmu',juz, 20, hlm' 48
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Qiyas. Menurut nnereka al Maslahah tidak $&rfla der:gan Qiyas, karena

Qiyas membutuhkan syarat-syarat khusus yerlg harr.ls dipenuhi.l?

Ir h'Xuli*nr:nrcl Abu Zahra.li, {,!,r:. {';s/ , hlm. 472




